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Abstract: The Influence of Guided Discovery Model to Student’s Conceptual 

Understanding of Mathematics. This quasi experimental research aimed to find 

out the influence of guided discovery in terms of students’conceptual 

understanding of mathematics. The population in this study was all students of 

grade VIII of SMP Tri Sukses in academic year of 2018/2019 as many as 85 

students which were distributed into four classes, they were VIII A until VIII D. 

The samples of this research were students of VIII A as many as 20 students and 

VIII C as many as 22 students which were taken by cluster random sampling 

technique. This research  was used non equivalent control group design. The data 

of this research was obtained from student’s conceptual understanding of 

mathematics data. The data analysis of this  research use d t-test. Based on the 

results and discussion, guided discovery model influenced to student’s conceptual 

understanding of mathematics. 

 

Keyword:  student’s conceptual understanding of mathematics, guided discovery, 

influence 

 

Abstrak: Pengaruh Model Penemuan Terbimbing terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh model penemuan terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik.  Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Tri 

Sukses Natar tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 85 peserta didik yang 

terdistribusi dalam empat kelas, yakni VIII A hingga VIII D.  Sampel penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIII A sebanyak 20 siswa dan VIII C sebanyak 22 

siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 

menggunakan non equivalent control group design. Data penelitian diperoleh dari 

data pemahaman konsep matematis. Analisis data yang digunakan adalah Uji- . 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model penemuan terbimbing 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematais. 

 

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, penemuan terbimbing, pengaruh 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu tujuan nasional 

Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sebagaimana tercantum dalam Pem-

bukaan Undang-Undang Dasar 1945 

adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa.  Tujuan yang mulia tersebut 

dapat dicapai melalui pendidikan.  

Dengan pendidikan, manusia mampu 

mengembangkan kecerdasannya se-

hingga memiliki akhlak mulia dan 

keterampilan yang bermanfaat bagi 

diri peserta didik, masyarakat, aga-

ma, bangsa, dan negara. Oleh karena 

itu, menurut Mulyasa (2006: 4) pen-

didikan senantiasa perlu ditingkatkan 

kualitasnya sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan yang terjadi. 

Peningkatan kualitas pen-

didikan akan berdampak pada pe-

ningkatan kualitas sumber daya ma-

nusia (SDM).  Dalam hal ini, kualitas 

SDM yang dimaksud adalah kemam-

puan lulusan sebagai output dari pen-

didikan itu sendiri.  Agar kemam-

puan peserta didik dapat tercapai 

secara optimal, perlu dibuat suatu 

tujuan yang jelas dari pendidikan 

nasional. Tujuan pendidikan nasional 

yang tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

adalah untuk mengembangkan poten-

si peserta didik agar menjadi manu-

sia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME, berakhlak 

mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana diuraikan di atas selanjut-

nya diterjemahkan melalui muatan 

pembelajaran pada masing-masing ma-

ta pelajaran, termasuk mata pelajaran 

matematika.   Permendikbud nomor 

21 tahun 2016 tentang standar isi 

menyebutkan bahwa salah satu mua-

tan matematika tingkat sekolah me-

nengah pertama yaitu mengharapkan 

peserta didik mampu memahami 

konsep berbagai ruang lingkup mate-

ri yang disajikan.  Dengan demikian, 

pemahaman konsep menjadi tujuan 

yang penting untuk diwujudkan da-

lam pembelajaran matematika.    

Pemahaman konsep sebagai-

mana disebutkan di atas juga meru-

pakan salah satu kompetensi mate-

matika yang perlu dikembangkan 

sebagaimana hasil penelitian 

Kilpatrick dalam Asmara (2013) me-

nyebutkan bahwa dari hasil peneli-

tiannya, terdapat lima jenis kom-

petensi matematika yang perlu di-

kembangkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, yaitu (1) pe-

mahaman konsep, (2) kecakapan pro-

sedur, (3) kompetensi memilih setra-

tegi pemecahan masalah, (4) pemi-

kiran adaptif, dan (5) disposisi pro-

duktif.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan salah 

satu kemampuan yang wajib dimiliki 

oleh peserta didik dalam pembelaja-

ran matematika. 

Kenyataan menunjukkan bah-

wa pemahaman konsep peserta didik 

Indonesia pada mata pelajaran mate-

matika belum sesuai dengan harapan.  

Hal ini dapat dilihat melalui hasil 

Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) tahun 

2015 (Kemendikbud, 2016) pada 

bidang Matematika yang mengkaji 

domain kognitif.  Domain kognitif 

ini meliputi pengetahuan, penerapan, 

dan penalaran. Studi tersebut me-

nyebutkan bahwa perolehan rata-rata 

persentase jawaban benar peserta 

didik Indonesia pada bidang mate-

matika masih rendah jika diban-

dingkan dengan rata-rata persentase 

jawaban benar peserta didik Inter-

nasional.  Rata-rata persentase jawa-

ban benar yang diraih peserta didik 
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Indonesia sebesar 26 sedangkan rata-

rata persentase secara Internasional 

sebesar 50.  

Hasil tersebut menginforma-

sikan bahwa peserta didik Indonesia 

memiliki kemampuan rendah, ter-

utama pada domain pengetahuan, pe-

nerapan, dan penalaran.  Dari tiga 

domain tersebut, pengetahuan dan 

penerapan merupakan indikator dari 

pemahaman konsep.  Hal itu sejalan 

dengan pendapat Sari (2015), peserta 

didik Indonesia belum mampu me-

mahami dan menerapkan pengetahu-

an dalam masalah yang kompleks, 

membuat kesimpulan, dan menyusun 

generalisasi. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik Indonesia 

masih rendah.  

Rendahnya pemahaman kon-

sep matematis juga dialami oleh pe-

serta didik kelas VIII  SMP Tri 

Sukses Natar Kabupaten Lampung 

Selatan.  Informasi tersebut diperoleh 

dari hasil wawancara terhadap guru 

bidang studi matematika kelas VIII. 

Sebagai contoh, rata-rata nilai ula-

ngan harian pertama (UH 1) dengan 

soal-soal yang merujuk pada indika-

tor pemahaman konsep pada materi 

koordinat kartesius dari 85 peserta 

didik hanya sebesar 55,0.  Secara 

lengkap, hasil penilaian harian perta-

ma disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel   1. Rata-rata Hasil Penilaian 

Harian Pertama Kelas VIII 

 

Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi terhadap 

pembelajaran di kelas yang dilaksa-

nakan pada Agustus 2018 diketahui 

bahwa pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik seperti yang di-

harapkan Kurikulum 2013 belum 

terlaksana.  Hal ini berdasarkan pada 

langkah-langkah pembelajaran yang 

diobservasi saat kegiatan di kelas.  

Saat pembelajaran, guru memulai 

dengan memberikan apersepsi, me-

nerangkan materi pelajaran secara 

verbal disertai dengan menunjukkan 

contoh-contoh secara langsung ke-

pada peserta didik.  Di tengah pem-

belajaran, guru memberikan sesi 

tanya jawab jika ada penjelasan guru 

yang kurang dipahami oleh peserta 

didik.  Selanjutnya, guru memberi-

kan latihan soal kemudian sebagian 

peserta didik mengerjakan di papan 

tulis, dan diakhiri dengan guru dan 

peserta didik  secara bersama-sama 

membahas penyelesaian soal tersebut 

dan menyimpulkan inti pembelaja-

ran.  Dari uraian langkah-langkah 

tersebut, pembelajaran yang dilak-

sanakan masih menggunakan metode 

ekspositori yang merupakan pola  

pembelajaran  konvensional. 

Untuk mencapai pemahaman 

konsep matematis yang baik, peserta 

didik harus terlibat aktif melakukan 

kegiatan, aktif berpikir, menyusun 

konsep, dan memberi makna tentang 

konsep yang dipelajarinya.  Hal ini 

karena pengetahuan atau konsep 

matematis yang disampaikan oleh 

guru  akan dikonstruksi oleh peserta 

didik melalui pengalaman dan pe-

ngetahuan mereka sebelumnya 

(Budiningsih dan Rahmadonna, 

(2018: 5)).  Pandangan yang demiki-

an merupakan pembelajaran yang di-

dasarkan atas teori konstruktivisme.  

Dengan kata lain, untuk mencapai 

pemahaman konsep matematis yang 

Kelas Banyak 

Peserta 

Didik 

Rata-Rata 

Nilai 

VIII A 20 54,9 

VIII B 20 55,0 

VIII C 22 54,8 

VIII D 23 55,3 

Rata-

Rata 

 55,0 
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baik maka model pembelajaran yang 

akan digunakan haruslah mengikuti 

prinsip-prinsip konstruktivisme. 

Selain terlibat aktif dalam 

pembelajaran, peserta didik juga 

harus diberi kesempatan untuk mene-

mukan konsep.  Hal ini sejalan de-

ngan Bruner dalam Budiningsih dan 

Rahmadonna, (2018: 11) yang me-

yakini bahwa proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika 

guru memberikan kesempatan ke-

pada peserta didik untuk menemukan 

suatu konsep.  Bruner juga berkeya-

kinan bahwa proses belajar akan 

berjalan dengan optimal apabila 

peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengungkapkan konsep, teori, 

aturan, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupannya sehari-hari.  Oleh ka-

rena itu, model pembelajaran yang 

digunakan harus memberikan ke-

sempatan pada peserta didik untuk 

menemukan dan mengungkapkan 

konsep. 

Proses menemukan konsep 

sebagaimana dimaksud di atas, dapat 

dilakukan melalui berbagai prosedur 

atau aktivitas penyelidikan.  Namun 

demikian, karena kemampuan pe-

serta didik yang masih terbatas maka 

peserta didik perlu dibimbing dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan 

dalam aktivitas penyelidikan terse-

but.  Dengan kata lain, untuk mene-

mukan suatu konsep melalui pro-

sedur penyelidikan, peserta didik me-

merlukan bimbingan dari guru. 

Model pembelajaran yang 

mengikuti prinsip-prinsip konstruk-

tivisme melibatkan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran, membe-

rikan kesempatan peserta didik untuk 

menemukan konsep, dan  adanya 

prosedur penyelidikan melalui bim-

bingan yaitu model penemuan ter-

bimbing. Markaban dalam Istiqomah 

(2014) menyebutkan bahwa dalam 

model penemuan terbimbing, peran 

peserta didik cukup besar karena 

pembelajaran tidak lagi terpusat pada 

guru, melainkan pada peserta didik. 

Dalam penerapan model penemuan 

terbimbing, peserta didik memiliki 

kebebasan yang lebih besar untuk 

mengembangkan segala ide dan ke-

mampuannya melalui kegiatan men-

coba-coba (trial and error), intuisi, 

dan terkaan. Guru sebagai penunjuk 

jalan dalam membantu peserta didik 

agar menggunakan ide, konsep, dan 

keterampilan yang sudah dipelajari 

untuk menemukan pengetahuan yang 

baru.      

Pembelajaran dengan pene-

muan terbimbing menumbuhkan ke-

sadaran peserta didik untuk ber-

usaha menemukan konsep dengan 

bimbingan guru.  Pembelajaran ini 

didesain sedemikian rupa sehingga 

peserta didik memperoleh pengeta-

huan bukan melalui pemberitahuan, 

melainkan diperolehnya melalui pe-

nemuan, baik sebagian maupun se-

luruhnya.  Guru berperan membim-

bing peserta didik jika diperlukan 

dan didorong untuk berpikir sendiri 

sehingga dapat menemukan prinsip 

umum berdasarkan bahan yang di-

sediakan oleh guru.  Tingkat bim-

bingan yang guru berikan tergantung 

pada kemampuan peserta didik dan 

materi yang sedang dipelajari.   

Menurut Hadija (2014), pe-

nerapan model penemuan terbimbing 

diawali dengan guru merumuskan 

masalah yang jelas, sehingga peserta 

didik tidak salah dalam menentukan 

arah selanjutnya. Pada langkah ini, 

peserta didik akan mencoba untuk 

membuat kemungkinan-kemungki-

nan jawaban dan mengumpulkan 

data pendukung. Langkah selanjut-

nya, peserta didik menyusun, mem-

proses, dan menganalisis data yang 
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ada melalui bimbingan guru sejauh 

yang dibutuhkan. Terakhir, peserta 

didik menyusun konjektur, melaku-

kan penyelidikan, dan mempresenta-

sikan hasil penyelidikan. 

Melalui langkah-langkah ter-

sebut, diharapkan peserta didik dapat 

menemukan konsep dengan bimbing-

an guru sesuai kebutuhan. Selanjut-

nya, konsep yang dipelajari oleh 

peserta didik akan tertanam baik da-

lam ingatannya sehingga akan de-

ngan mudah dapat dipanggil kembali 

jika konsep tersebut dibutuhkan 

kembali. Dengan demikian, pema-

haman konsep matematis sebagai 

salah satu tujuan pembelajaran ma-

tematika dapat tercapai dengan baik.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu 

diadakan penelitian untuk mengkaji 

pengaruh model penemuan terbim-

bing terhadap pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas VIII. 

Pada penelitian Meiriza 

(2014) di MTsN Payakumbuh  me-

nunjukkan bahwa model penemuan 

terbimbing berpengaruh terhadap pe-

mahaman konsep matematis siswa. 

Selanjutnya, penelitian yang dilaku-

kan oleh Afni (2017) di SMP Negeri 

2 Rambah Hilir menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran penemuan ter-

bimbing terhadap pemahaman kon-

sep matematis siswa. 

Berdasarkan pemaparan ter-

sebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji pengaruh model 

penemuan terbimbing terhadap pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Tri Sukses 

Natar.  Model penemuan terbimbing 

dikatakan berpengaruh jika pemaha-

man konsep matematis pserta didik 

pada kelas yang menggunakan model 

penemuan terbimbing lebih tinggi 

dari pembelajaran pada model 

konvensional. 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII SMP Tri 

Sukses Natar tahun pelajaran 

2018/2019 sebanyak 85 peserta didik 

yang terdistribusi dalam empat kelas, 

mulai dari VIII A hingga VIII D. Pe-

ngambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik cluster ran-

dom sampling dan terpilih kelas VIII 

A sebagai kelas eksperimen dan ke-

las VIII C sebagai kelas kontrol.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non equivalent 

control group design. Pada desain 

ini, kelompok eksperimen mem-

peroleh perlakuan berupa pembe-

lajaran dengan model penemuan ter-

bimbing, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh perlakuan be-

rupa pembelajaran dengan model 

konvensional. Menurut Sugiyono da-

lam Khanza (2018: 31)  pada pene-

litian dengan desain seperti ini kedua 

kelompok diberi pretest untuk me-

ngetahui keadaan awal dan perbeda-

an antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  Di akhir pembe-

lajaran, peserta didik diberi posttest 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

konsep matematis yang dicapai. 

Data penelitian ini berupa skor 

pemahaman konsep matematis yang 

diperoleh melalui pretest sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dan post-

test setelah pembelajaran. Pengum-

pulan data penelitian ini dilakukan 

melalui tes pemahaman konsep ma-

tematis, baik untuk kelompok dengan 

model penemuan terbimbing maupun 

kelompok dengan model konven-

sional. 

Instrumen yang digunakan ada-

lah instrumen tes yang terdiri dari 

tiga soal uraian dan disusun berda-

sarkan indikator pemahaman konsep 

matematis. Indikator pemahaman 
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konsep menurut Peraturan Dirjen 

Depdikdas nomor 506/C/Kep/PP-

/2004 meliputi: (1) menyatakan 

ulang suatu konsep, (2) mengklasi-

fikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu, (3) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, (4) menggunakan, me-

manfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan (5) me-

ngaplikasikan konsep. Materi pem-

belajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sistem per-

samaan linear dua variabel (SPLDV) 

dengan kompetensi dasar menje-

laskan SPLDV dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah 

kontekstual dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

. Menurut Rahmawati (2015: 

29) dalam upaya memperoleh data 

yang akurat maka tes yang diguna-

kan harus merupakan tes yang baik. 

Suatu tes yang baik adalah tes yang 

paling tidak memenuhi kreteria valid 

dan reliabel. Selanjutnya untuk 

mengetahui baik atau tidaknya suatu 

tes dapat dilakukan dengan menga-

nalisis tingkat kesukaran butir soal 

maupun daya pembeda butir soal. 

Sebelum dilakukan pengambilan 

data, instrumen tes divalidasi oleh 

guru matematika kelas VIII SMP Tri 

Sukses Natar. Setelah semua soal di-

nyatakan valid, diujicobakan terlebih 

dahulu untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesuka-

ran. Berdasarkan perhitungan data 

hasil uji coba diperoleh koefisien 

reliabilitas 0,67, indeks daya pem-

beda 0,30 – 0,48, dan indeks tingkat 

kesukaran 0,53 – 0,68. Namun demi-

kian, terdapat satu butir soal dengan 

indeks daya pembeda 0,08 dengan 

interpretasi buruk  sehingga butir 

soal tersebut tidak digunakan untuk 

pengambilan data. 

Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data pemahaman konsep mate-

matis yang diperoleh dari pretest dan 

posttest. Data yang diperoleh dari 

hasil pretest dianalisis untuk menge-

tahui apakah rata-rata skor awal 

pemahaman konsep matematis peser-

ta didik pada kelas eksperimen sama 

dengan rata-rata skor awal pemaha-

man konsep matematis peserta didik 

pada kelas kontrol dengan terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas. 

Berdasarkan pada perhitungan uji 

normalitas terhadap data awal pema-

haman konsep matematis mengguna-

kan uji Chi-Kuadrat diperoleh hasil 

       
 = 10,89 >       

  = 7,81 

untuk kelas eksperimen dan 

        
        >       

 = 7,81 

untuk kelas kontrol. Taraf signifikan 

yang digunakan adalah   = 0,05. 

Dengan demikian, diketahui bahwa 

sampel tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, sehingga 

dilanjutkan dengan uji non 

parametrik yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh hasil 

              dan z(0,475) = 1,96.  

Berdasarkan hasil perhitungan ter-

sebut, H0 diterima.  Hal ini berarti 

tidak terdapat perbedaan antara me-

dian data awal pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang meng-

ikuti pembelajaran penemuan terbim-

bing dengan median data awal pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Oleh karena tidak terdapat per-

bedaan data awal pemahaman kon-

sep matematis antara kelas eks-

perimen dan kelas kontrol, analisis 

dilanjutkan terhadap data akhir 

pemahaman konsep matematis. 

Analisis data akhir pemahaman 
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konsep matematis diawali dengan 

melakukan uji normalitas. Dari hasil 

perhitungan diperoleh hasil 

       
 =1,99 <       

 = 7,81 untuk 

kelas eksperimen dan         
 =6,91 

<       
 = 7,81 untuk kelas kontrol. 

Taraf signifikan yang digunakan 

adalah   = 0,05. Dengan demikian, 
diketahui bahwa sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, 

sehingga dilanjutkan dengan uji 

kesamaan varians menggunakan uji 

F.  Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai        =  1,47  dan 

dengan  α  =  0,05  diperoleh        = 

2,44 sehingga Fhitung  = 1,47 < 2,44 
= Ftabel.  Berdasarkan kriteria uji, H0 
diterima yang artinya data pema-

haman konsep matematis peserta 

didik dari kedua populasi memiliki 

varians yang sama. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dan uji varians yang telah dilakukan 

maka pengujian hipotesis yang di-

gunakan adalah uji t. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui apakah 

rata-rata skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan mo-

del penemuan terbimbing lebih tinggi 

dari rata-rata skor pemahaman konep 

matematis peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik dalam pene-

litian ini berupa data kuantitatif yaitu 

skor yang diperoleh dari hasil pretest 

dan posttest yang dilaksanakan pada 

kelas VIII A sebagai kelas eksperi-

men dan kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol. Deskripsi data pemahaman 

konsep matematis peserta didik di-

sajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata 

untuk skor awal pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang meng-

ikuti pembelajaran penemuan terbim-

bing lebih rendah dibandingkan yang 

mengikuti pembelajaran konvensi-

onal meskipun selisihnya tidak ter-

paut jauh, yaitu 0,08.  Simpangan 

baku untuk skor awal pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran penemuan 

terbimbing lebih tinggi daripada 

peserta didik yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. 

 

Tabel 2. Data Pemahaman Konsep 

Matematis Awal dan Akhir 

Peserta didik 

 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Rata-

Rata 

Simpa-

ngan Baku 

Awal E 4,10 3,92 

K 4,18 3,38 

Akhir E 17,40 6,01 

K 14,05 5,13 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (penemuan  

       terbimbing) 

K =Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

sebelumnya, diperoleh hasil bahwa 

tidak terdapat perbedaan median data 

awal pemahaman konsep matematis 

antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran penemuan terbimbing 

dengan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  Dengan 

demikian, data awal pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran penemuan 

terbimbing sama dengan data awal 

pemahaman konsep matematis peser-

ta didik yang mengikuti pembelajar-

an konvensional. 

Berdasarkan Tabel 2 juga dike-

tahui bahwa rata-rata skor akhir pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 
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penemuan terbimbing lebih tinggi 

daripada rata-rata skor akhir pema-

haman konsep matematis peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Setelah melihat data awal dan 

akhir pemahaman konsep peserta di-

dik pada kedua kelas, selanjutnya 

dilakukan analisis terhadap persen-

tase pencapaian indikator pemaham-

an konsep matematis peserta didik. 

Analisis persentase pencapaian pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik dilakukan untuk setiap indi-

kator yang diukur. 

Data persentase pencapaian in-

dikator pemahaman konsep mate-

matis peserta didik pada kelas yang 

menggunakan model penemuan ter-

bimbing dan kelas yang menggu-

nakan model pembelajaran konvensi-

onal disajikan pada Tabel 3 pema-

haman konsep matematis disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pencapaian Indikator 

 

Indi- 

ka- 

tor 

Pencapaian 

Awal (%) 

Pencapaian 

Akhir (%) 

  

E K E K 

I 27,50 20,45 97,50 27,50  

II 16,67 21,97 61,67 16,67  

III 13,75 13,07 67,50 13,75  

IV 13,13 13,64 58,13 13,13  

V 10,00 7,95 42,50 10,00  

 

Keterangan: 

I  = Menyatakan ulang suatu konsep 

II = mengkalsifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

III = menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

IV = menggunakan, memanfaatkan,       

dan memilih prosedur tertentu 

atau operasi tertentu 

V = mengaplikasikan konsep 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pencapaian awal indikator pemaham-

an konsep matematis sebelum meng-

ikuti pembelajaran penemuan terbim-

bing yang lebih rendah dibandingkan 

pencapaian awal pada pembelajaran 

konvensional meliputi indikator 2 

dan 4, sedangkan pencapaian indi-

kator 1, 3, dan 5 pencapaiannya lebih 

tinggi.  Adapun untuk pencapaian 

akhir, seluruh indikator pada model 

penemuan terbimbing dicapai lebih 

tinggi daripada pembelajaran kon-

vensional. Persentase pencapaian in-

dikator tertinggi pada kedua model 

tersebut adalah indikator menyatakan 

ulang suatu konsep, sedangkan per-

sentase pencapaian terendah adalah 

indikator mengaplikasikan konsep. 

Berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas terhadap data akhir pe-

mahaman konsep matematis, diper-

oleh bahwa kedua kelompok data 

berasal dari populasi yang berdis-

tribusi normal dan homogen. Oleh 

karena itu, tahapan selanjutnya 

adalah pengujian hipotesis menggu-

nakan uji t. Berdasarkan hasil per-

hitungan diperoleh bahwa nilai thitung  
= 2,09 > 1,68 = ttabel, maka rata-

rata skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

model penemuan terbimbing lebih 

tinggi dari rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

model konvensional.  Dengan demi-

kian, model penemuan terbimbing 

berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik.   

Hasil penelitian ini sejalan de-

ngan hasil penelitian Karim (2014) 

yang menyatakan bahwa model pe-

nemuan terbimbing memberi peng-

aruh pada pemahaman konsep mate-

matis peserta didik.  Hasil penelitian 

ini sejalan pula dengan hasil peneliti-
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an Naini (2016) yang menyatakan 

bahwa pemahaman konsep matema-

tis peserta didik dengan menerapkan 

model penemuan terbimbing lebih 

tinggi dari pada pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan me-

nerapkan pembelajaran konvensio-

nal. 

Pelaksanaan pembelajaran da-

lam penelitian ini dilakukan seba-

nyak lima kali pertemuan, baik pada 

kelas dengan model penemuan ter-

bimbing maupun pada kelas dengan 

model konvensional.  Penelitian di-

mulai sejak 22 Oktober 2018 sampai 

dengan 16 November 2018.  Pembel-

ajaran dengan model penemuan ter-

bimbing yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini terdiri atas tujuh tahap, 

yaitu stimulus, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, penarikan kesimpulan, 

dan pemberian latihan.  

Pada pertemuan pertama dan 

kedua, tahap-tahap model penemuan 

terbimbing belum sepenuhnya terlak-

sana dengan baik. Tahap pertama mi-

salnya, guru mengelompokkan peser-

ta didik yang terdiri atas 4 peserta 

didik pada masing-masing kelompok.  

Terdapat beberapa peserta didik be-

lum menerima dengan pembagian 

kelompok yang dilakukan guru.  

Setelah diberi penjelasan, akhirnya 

peserta didik dapat mengikuti arahan 

guru.  Pada tahap ini, guru juga 

memberikan ilustrasi masalah atau 

pertanyaan yang disajikan melalui 

LKPD.  Melalui penyajian ilustrasi 

masalah, diharapkan peserta didik 

tertarik untuk menemukan solusi atau 

konsep atas ilustrasi masalah tersebut 

melalui langkah-langkah yang disaji-

kan oleh guru melalui LKPD.  Akan 

tetapi, beberapa peserta didik tidak 

membaca dengan seksama pertanya-

an atau masalah yang disajikan 

dalam LKPD sehingga lebih banyak 

bertanya kepada guru.   

Tahap selanjutnya, peserta di-

dik melakukan pengumpulan data.  

Pengumpulan data atau informasi di-

lakukan peserta didik melalui 

membaca buku paket atau sumber 

belajar lain.  Dalam pelaksanaannya, 

setiap peserta didik memiliki buku 

paket sehingga peserta didik dapat 

melakukan pengumpulan data me-

lalui buku paket tersebut.  Terkait 

dengan sumber belajar lain, peserta 

didik memiliki bahan belajar berupa 

ringkasan materi sehingga dapat di-

gunakan sebagai bahan dalam peng-

umpulan data.  Pada tahap ini, belum 

seluruhnya peserta didik membaca 

dengan baik isi buku paket sebagai-

mana diperintahkan guru.   Proses 

mengemukakan pendapat melalui 

diskusi kelompok juga kurang berja-

lan dengan baik.  Peserta didik belum 

terbiasa dengan saling mengungkap-

kan pendapat sehingga diskusi terke-

san berjalan kaku.   

Setelah data terkumpul, tahap 

berikutnya yaitu pengolahan data.  

Melalui diskusi dalam kelompok, 

peserta didik melakukan pengolahan 

informasi yang diperoleh dari tahap 

sebelumnya.  Semua informasi yang 

diperoleh kemudian digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan 

atau penemuan.  Pada tahap ini, guru 

membimbing peserta didik bekerja 

melakukan kegiatan penyelidikan 

atau penemuan.  Sebagaimana tahap 

sebelumnya, diskusi kelompok be-

lum berjalan optimal. 

Selanjutnya, pada tahap pem-

buktian, peserta didik melakukan pe-

meriksaan secara cermat untuk mem-

buktikan benar atau tidaknya hipote-

sis yang telah ditetapkan.  Pada tahap 

ini, perwakilan peserta didik menam-

pilkan hasil diskusi dan melakukan 

analisis proses penemuan yang dimo-
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deratori oleh guru.   Pada tahap ini, 

peserta didik masih belum berani dan 

sungkan pada saat mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas.  Hal ini 

dikarenakan peserta didik belum ter-

biasa untuk menyampaikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas. 

Selain itu, pada saat salah satu peser-

ta didik mempresentasikan hasil dis-

kusi di depan kelas, kelompok yang 

lain kurang memperhatikan informa-

si yang disampaikan. 

Tahap berikutnya yaitu pena-

rikan kesimpulan,  guru membim-

bing peserta didik menyimpulkan 

hasil presentasi dengan mengguna-

kan bahasa mereka sendiri. Guru 

memberikan penguatan terhadap 

konsep yang telah diperoleh.  Setelah 

menemukan suatu konsep/prinsip 

dari tahap penarikan kesimpulan, 

peserta didik diberi latihan soal.  

Latihan soal yang diharapkan dapat 

diselesaikan oleh peserta didik dalam 

setiap pertemuan nampaknya tidak 

berlangsung baik sehingga dalam dua 

pertemuan yang awal, latihan disele-

saikan di rumah atau sebagai peker-

jaan rumah peserta didik. 

Pada pertemuan ketiga hingga 

kelima, tahap-tahap model penemuan 

terbimbing mulai berjalan dengan 

optimal.  Pada tahap stimulus, peser-

ta didik langsung membentuk ke-

lompok sebagaimana yang telah 

ditentukan pada pertemuan-pertemu-

an sebelumnya tanpa harus melalui 

arahan guru.  Ilustrasi masalah atau 

pertanyaan yang disajikan guru 

melalui LKPD dibaca dan dipahami 

oleh peserta didik dengan baik 

sehingga hampir tidak muncul per-

tanyaan yang berkaitan dengan 

ilustrasi masalah.  

Tahap selanjutnya, peserta di-

dik melakukan pengumpulan data.  

Pada tahap ini, peserta didik mem-

baca dengan baik isi buku paket 

sebagaimana diperintahkan guru.  

Selain itu, peserta didik juga mencari 

informasi dari sumber lain sehingga 

peserta didik menemukan sendiri 

informasi.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Suryosubroto (2006) yang 

mengemukakan bahwa dalam model 

penemuan, peserta didik harus di-

perkenalkan untuk menemukan sen-

diri informasi yang secara tradi-

sional diberitahukan atau dicera-

mahkan saja.  Proses mengemukakan 

pendapat melalui diskusi kelompok 

juga berjalan dengan baik.  Nampak 

peserta didik telah terbiasa dengan 

mengungkapkan pendapat dan mera-

sa nyaman dengan kelompoknya 

masing-masing sehingga diskusi ber-

langsung optimal.  Hanya saja, guru 

tetap memberikan kendali terhadap 

berlangsungnya diskusi karena peser-

ta didik yang terlalu nyaman dengan 

diskusi kelompok dapat saja diskusi 

melebar atau bahkan keluar dari kon-

teks masalah yang dipelajari. 

Setelah data terkumpul, tahap 

berikutnya yaitu pengolahan data.  

Pada tahap ini, guru membimbing 

peserta didik bekerja melakukan 

kegiatan penyelidikan atau penemu-

an.  Melalui penyelidikan, ide atau 

gagasan yang diperoleh peserta didik 

dapat tertanam dengan baik dalam 

struktur kognitifnya karena terlibat 

secara aktif bekerja sama dengan 

peserta didik lain dalam proses 

pembelajaran dari tahap perencanaan 

sampai penarikan kesimpulan.  

Selanjutnya, pada tahap pembuktian, 

perwakilan peserta didik menampil-

kan hasil diskusi dan melakukan 

analisis proses penemuan yang dimo-

deratori oleh guru.  Pada tahap ini, 

peserta didik mulai terbiasa mempre-

sentasikan hasil diskusi di depan 

kelas.  Selain itu, pada saat salah satu 

peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas, kelompok 
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yang lain memperhatikan informasi 

yang disampaikan dan saling me-

nanggapi hasil-hasil presentasi ke-

lompok.  Tahap berikutnya yaitu 

penarikan kesimpulan.  Setelah me-

nemukan suatu konsep/prinsip dari 

tahap penarikan kesimpulan, peserta 

didik diberi latihan soal.  Latihan 

soal yang diberikan kepada peserta 

didik dapat diselesaikan dan dilaku-

kan pembahasan bersama terhadap 

latihan tersebut. 

Dengan memperhatikan uraian 

di atas, terlihat bahwa selama pem-

belajaran terutama pada pertemuan 

ketiga hingga kelima, peserta didik 

terlibat secara aktif dalam pembel-

ajaran sehingga proses pembentukan 

pengetahuan  dilakukan oleh peserta 

didik itu sendiri.  Keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran 

mengakibatkan peserta didik berfikir, 

melakukan kegiatan dan menyusun 

konsep.   Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Budiningsih dan Rahmadonna 

(2018) bahwa dalam pembelajaran 

peserta didik harus aktif sehingga 

mampu melakukan kegiatan, ber-

pikir, menyusun konsep, dan mem-

beri makna tentang hal-hal yang 

sedang dipelajari. Melalui pem-

belajaran dengan model penemuan 

terbimbing, peserta didik mampu 

mengarahkan dirinya melalui bim-

bingan guru untuk menyelesaikan 

tugasnya, mengumpulkan data, mela-

kukan penyelidikan atau pengama-

tan, menarik kesimpulan yang sesuai 

dari hasil pengamatan, dan sampai 

akhirnya memahami suatu konsep.   

Oleh karena itu, model penemuan 

terbimbing berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis peser-

ta  didik. 

Berbeda halnya dengan pem-

belajaran konvensional, langkah-

langkah yang dilakukan lebih ber-

pusat pada guru.  Dalam penelitian 

ini, langkah-langkah pembelajaran 

konvensional yaitu (1) memberikan 

apersepsi atau mengingatkan peserta 

didik pada materi sebelumnya, (2) 

menerangkan bahan ajar secara ver-

bal, (3) memberikan contoh-contoh, 

(4) membuka sesi tanya jawab dan 

dilanjutkan dengan pemberian tugas, 

(5) mengkonfirmasi tugas yang 

dikerjakan peserta didik, dan (6) me-

nyimpulkan inti pelajaran.  

Peran peserta didik dalam pem-

belajaran konvensional masih ku-

rang.  Misalnya pada saat guru me-

lakukan apersepsi, meski disertai 

dengan proses bertanya, tetapi lebih 

banyak peserta didik tidak menjawab 

dan menunggu informasi diberikan 

oleh guru secara langsung.  Selanjut-

nya,  guru menerangkan bahan ajar 

secara verbal, disertai dengan mem-

berikan catatan penting pada papan 

tulis, lalu pemberian contoh.  Pada 

tahap ini, peserta didik memperhati-

kan penjelasan guru dan mencatat 

hal-hal penting termasuk contoh 

yang disajikan oleh guru pada buku 

tulis masing-masing.  Namun, sete-

lah masuk pada tahap sesi tanya 

jawab, tidak ada peserta didik yang 

bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami.  Ketika guru yang 

mengajukan beberapa pertanyaan, 

tidak banyak peserta didik yang me-

nanggapi. Setelah itu, peserta didik 

diberi tugas sebagai latihan dan hasil 

jawaban peserta didik dikonfirmasi 

oleh guru dan peserta didik secara 

bersama-sama.  Terakhir, guru bersa-

ma peserta didik menyimpulkan inti 

pembelajaran.  Berdasarkan tahapan 

pada pembelajaran konvensional ter-

sebut, peserta didik sedikit diberikan 

kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran sehingga mem-

punyai kesempatan yang lebih 

sedikit untuk menemukan konsep. 
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Terdapat beberapa kelemahan 

pada pelaksanaan pembelajaran da-

lam penelitian ini, terutama berkaitan 

dengan pengelolaan kelas yang ter-

jadi pada pertemuan pertama dan 

kedua di kelas dengan model pene-

muan terbimbing.  Misalkan saat dis-

kusi kelompok, peserta didik belum 

sepenuhnya melakukan diskusi ke-

lompok secara optimal. Masih terda-

pat beberapa peserta didik yang me-

ngerjakan LKPD secara mandiri dan 

sebagian lagi lebih senang bertanya 

kepada guru daripada mendiskusikan 

dengan kelompoknya.  Pada saat pre-

sentasi kelas, peserta didik juga 

belum mampu menyampaikan hasil 

diskusinya dengan jelas.  Peserta di-

dik yang lain masih mengalami kesu-

litan dalam mengungkapkan penda-

pat, baik dalam menyanggah maupun 

menguatkan pendapat kelompok lain.  

Namun demikian, pada pertemuan-

pertemuan selanjutnya kelemahan 

tersebut dapat diatasi dengan terus 

memberikan arahan dan pembiasaan 

kepada peserta didik untuk mengikuti 

aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah model penemuan 

terbimbing. 

Kelemahan lainnya dalam pem-

belajaran yaitu berkaitan dengan 

sumber belajar, peserta didik hanya 

mengunakan buku paket dan ring-

kasan materi.  Dalam hal ini, peneliti 

telah mengusahakan untuk mengajak 

peserta didik memanfaatkan sumber 

lain, misalnya internet.  Namun, un-

tuk sumber belajar dari media 

internet, tidak dapat dilaksanakan ka-

rena peserta didik tidak diizinkan 

membawa smartphone di sekolah 

dan penggunaan komputer/laptop 

hanya terbatas di ruang laboratorium 

saja.  Oleh sebab itu, pemanfaatan 

sumber belajar peserta didik hanya 

terbatas pada buku paket dan ring-

kasan materi yang dimiliki peserta 

didik.  

Dengan mencermati kelemah-

an-kelemahan di atas, guru perlu 

melakukan pengelolaan kelas dengan 

tepat dan baik.  Dengan pengelolaan 

yang tepat, tahap-tahap pembelajaran 

dapat terlaksana secara optimal sejak 

awal hingga akhir pertemuan. Selain 

itu, perlu juga menambah sumber 

belajar bagi peserta didik sehingga 

pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peserta didik lebih kaya ter-

hadap materi dan konsep.  Dengan 

pengelolaan yang baik, dan sumber 

belajar yang bervariasi, diharapkan 

indikator-indikator pemahaman kon-

sep matematis dapat dicapai secara 

optimal oleh peserta didik.  Akibat-

nya, pemahaman konsep matematis 

akan tercapai lebih optimal. 

Jika memperhatikan ketercapai-

an indikator pemahaman konsep 

matematis sebagaiamana disajikan 

pada Tabel 3, untuk indikator men-

yatakan ulang suatu konsep, persen-

tase pencapaian pada model pene-

muan terbimbing lebih tinggi diban-

dingkan pencapaian pada model kon-

vensional.  Hal ini disebabkan pada 

model penemuan terbimbing, peserta 

didik mengkonstruksi konsep melalui 

tahap-tahap pembelajaran, terutama 

pada tahap menyimpulkan dan 

latihan, peserta didik menyatakan 

ulang konsep menggunakan bahasa 

sendiri dan menggunakannya dalam 

mengerjakan soal-soal latihan.   

Persentase pencapaian indika-

tor mengklasifikasikan objek pada 

model penemuan terbimbing juga 

lebih tinggi dibandingkan pada mo-

del konvensional.  Hal ini disebab-

kan pada model penemuan terbim-

bing, peserta didik melakukan peng-

umpulan data melalui membaca buku 

paket dan ringkasan materi.  Pada 

tahap pengumpulan data, peserta 
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didik menyelidiki hipotesis yang 

telah ditentukan sebelumnya, saling 

berdiskusi untuk memperoleh cara 

atau penyelesaian terhadap masalah 

yang disajikan.  Oleh karena itu, me-

lalui pengumpulan dan pengolahan 

informasi dari berbagai sumber, pe-

serta didik dapat mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu. 

Persentase pencapaian pada 

indikator-indikator yang lain pada 

model penemuan terbimbing juga 

lebih tinggi dibandingkan pada 

model konvensional.  Hal ini karena 

dalam model penemuan terbimbing, 

peserta didik menemukan informasi 

atau konsep melalui bimbingan guru 

yang secara tradisional diberitahukan 

atau diceramahkan saja.  Dengan 

kata lain, peserta didik tidak ternina-

bobokkan dengan cara lama, yaitu 

menerima informasi.  Peserta didik 

mampu menemukan sendiri konsep 

melalui berbagai prosedur atau  

aktivitas.  

Dalam pembelajaran dengan 

model penemuan terbimbing, peserta 

didik melakukan percobaan/ penyeli-

dikan sehingga ide atau gagasan 

yang diperoleh peserta didik dapat 

tertanam dengan baik dalam struktur 

kognitifnya.  Hal ini karena peserta 

didik terlibat secara aktif bekerja 

sama dengan peserta didik lain dalam 

proses pembelajaran dari tahap pe-

rencanaan sampai penarikan kesim-

pulan.  Dengan demikian, pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis pada model penemuan terbim-

bing lebih tinggi dibandingkan pen-

capaian pada model konvensional. 

 

SIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

model penemuan terbimbing ber-

pengaruh terhadap pemahaman kon-

sep matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Tri Sukses Natar semester 

ganjil tahun pelajaran 2018/2019.  

Hal ini ditunjukkan dengan pema-

haman konsep matematis peserta 

didik pada pembelajaran penemuan 

terbimbing lebih tinggi dibandingkan 

pemahaman konsep matematis peser-

ta didik pada pembelajaran konven-

sional. 
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